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The aim of this research is to design a strategic business formulation using the
Business Model Canvas (BMC) elements approach so that it can be applied
effectively to the Asperindo Cooperative. This research methodology includes
data collection using triangulation techniques (a combination of various
techniques), as well as qualitative data analysis with a focus on in-depth and
comprehensive understanding. Data analysis was carried out through field
studies and literature reviews, followed by identifying existing problems,
determining research objectives, and collecting and processing data using the
BMC approach. Based on the data obtained, researchers provide suggestions and
recommendations to the cooperative. From this research, it was found that the
Asperindo Cooperative has 9 elements in its BMC map. Through QSPM analysis,
the most optimal strategic priority for the Asperindo Cooperative is a market
penetration strategy with a TAS value of 6.08. After determining this optimal
strategy, the Asperindo Cooperative BMC was redesigned. The results of the
redesign show that there are 5 elements that need to be optimized, namely: Value
Propositions, Customer Relations, Channels, Key Resources, and Key Partners
to provide the best advice for the Asperindo Cooperative.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang formulasi bisnis strategis
dengan pendekatan elemen-clemen Business Model Canvas (BMC) sehingga
dapat diterapkan secara efektif pada Koperasi Asperindo. Metodologi penelitian
ini mencakup pengumpulan data dengan teknik triangulasi (kombinasi berbagai
teknik), serta analisis data yang bersifat kualitatif dengan fokus pada pemahaman
mendalam dan komprehensif. Analisis data dilakukan melalui studi lapangan dan
tinjauan literatur, diikuti oleh identifikasi masalah yang ada, penentuan tujuan
penelitian, serta pengumpulan dan pengolahan data menggunakan pendekatan
BMC. Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti memberikan saran dan
rekomendasi kepada koperasi. Dari penelitian ini, ditemukan bahwa Koperasi
Asperindo memiliki 9 elemen dalam peta BMC-nya. Melalui analisis QSPM,
prioritas strategi yang paling optimal bagi Koperasi Asperindo adalah strategi
penetrasi pasar dengan nilai TAS 6,08. Setelah menentukan strategi optimal ini,
dilakukan redesain BMC Koperasi Asperindo. Hasil dari redesain menunjukkan
ada 5 elemen yang perlu dioptimalkan, yaitu: Proposisi Nilai (Value
Propositions), Hubungan dengan Pelanggan (Customer Relations), Saluran
(Channels), Sumber Daya Utama (Key Resources), dan Mitra Utama (Key
Partners) untuk memberikan saran terbaik bagi Koperasi Asperindo.

O
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat dan perkembangan teknologi yang
pesat, banyak badan usaha, termasuk koperasi, harus menyesuaikan diri untuk menghadapi
tantangan-tantangan baru ini. Dalam konteks hukum, koperasi di Indonesia diatur oleh
beberapa undang-undang. Salah satunya adalah Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang
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Perkoperasian. Undang-undang ini menegaskan bahwa pemerintah memiliki kewenangan dan
tanggung jawab untuk membina koperasi, mengesahkan perubahan anggaran dasar, serta
memberikan status badan hukum kepada koperasi.

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah koperasi di Indonesia kembali
mengalami peningkatan setelah pandemi Covid-19. Pada tahun 2021, jumlah koperasi
mencapai 127.846 unit, meningkat 0,56% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Di tahun
2020, jumlah koperasi tercatat sebanyak 127.124 unit, yang juga mengalami kenaikan sebesar
3,31% dari tahun sebelumnya. Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, Pos, dan Logistik
Indonesia, yang dikenal sebagai ASPERINDO, saat ini sedang melakukan revitalisasi
koperasinya. Pembentukan kembali Koperasi Asperindo digagas oleh 25 pengurus
ASPERINDO yang mengadakan Rapat Anggota Koperasi, dan akhirnya koperasi ini
diresmikan oleh Menteri Koperasi dan UKM pada waktu itu. Koperasi Asperindo memerlukan
model bisnis yangtepat untuk mengembangkan bisnisnya. Sejauh ini, belum ada kajian
mendalam tentang model bisnis apa yang harus diterapkan oleh koperasi ini.

Berangkat dari fenomena tersebut, Koperasi Asperindo sudah jelas harus memiliki
strategi dan model bisnis yang tepat untuk mengelola lembaga ini. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk memotret model bisnis Koperasi Asperindo dan kemudian
mengembangkan bisnisnya yaitu dengan metode Business Model Canvas (BMC). Pemetaan
model bisnis koperasi memerlukan perancangan model bisnis yang inovatif dan dinamis, selain
itu diperlukan pula proses kreatif dalam membangun sejumlah ide model bisnis dan memilih
salah satu alternatif terbaik yang dapat memberikan potensi keuntungan yang besar bagi
lembaga. Pendekatan kanvas dapat memudahkan pebisnis untuk mengkaji ulang keseluruhan
proses bisnisnya agar lebih komphrensif dan kompetitif maupun dalam pengembangan bisnis
baru. Kanvas ini dibangun atas dasar “nine building blocks”. Konsep model bisnis ini, berhasil
mengubah konsep model bisnis yang rumit menjadi sederhana.

Penulis memandang bahwa konsep-konsep yang telah dipaparkan di atas harus terdesain,
terformulasi dan terintegrasi dengan baik dan tepat, karena fenomena yang terjadi saat ini
merupakan waktu yang tepat untuk membuktikan kinerja terbaik koperasi sehingga tercapailah
manfaat hasil penelitian yang optimal bagi lembaga tersebut. Agar dari hasil penelitian dapat
menghasilkan formulasi model bisnis, strategi bisnis dan perancangan pengukuran kinerja yang
tepat sehingga dapat diimplementasikan dengan baik di lembaga koperasi.

KAJIAN LITERATUR

Business Model Canvas (BMC) merupakan model bisnis yang dituangkan secara gambar
visual dalam kertas kanvas. Kertas kanvas tersebut dibagi ke dalam 2 (dua) bagian utama,
penulis mengibaratkan bahwa kertas kanvas tersebut bagaikan panggung perjuangan yang
terbagi atas 2 (dua) bagian besar yaitu panggung bagian depan dan panggung bagian belakang.
Panggung bagian depan (front stage) terdiri atas 5 (lima) panggung yang lebih kecil. Panggung-
panggung tersebut ditempati oleh customer segments, value propositions, channels, customer
reletionship, revenue streams. Panggung paling depan adalah panggung customer segments
sebagai sasaran yang diperebutkan, sedangkan empat panggung lainnya yang berada di front
stage fokus pada perjuangan untuk merebut customer segmens. Sementara panggung bagian
belakang (back stage) terdiri atas 4 (empat) panggung yang lebih kecil masing-masing
ditempati oleh key activities, key resources, key partnership dan cost structure. Tugas utama
panggung belakang (back stage) harus sangat kuat untuk mendukung seluruh aktivitas
perjuangan panggung depan agar janji yang diberikan kepada customer segments dapat
terlaksana dengan baik dan sangat memuaskan sehingga dapat memenangi dalam perebutan
customer segments dengan pesaing. Alexander Ostowalder dalam bukunya Business Model
Generation (2017:16) menyatakan bahwa model bisnis dapat dijelaskan dengan sangat baik
melalui sembilan blok bangunan dasar yang memperlihatkan cara berpikir tentang bagaimana
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perusahaan menghasilkan uang. Kesembilan blok tersebut mencakup empat bidang utama
dalam suatu bisnis, yaitu pelanggan, penawaran, infrastruktur, dan kelangsungan financial.

Untuk lebih memudahkan memahaminya, perhatikan Gambar 1 berikut ini.

Rey Value Customer
Activitios Proposition Relationships

Gambar 1 Business Model Canvas Dalam Bentuk Panggung
(Sumber: Business Model Canvas Penerapan di Indonesia, Tim PPM Manajemen, 2012)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain, memformulasikan dan mengimpelementasikan
bisnis strategik koperasi dengan pendekatan Business Model Canvas (BMC). Analisis data
disusun dengan langkah-langkah sistematik sebagai kerangka pemecahan masalah bagi
penelitian agar sesuai dengan tujuan penelitian. Langkah-langkah dalam analisis data
penelitian ini dipaparkan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2 Flow Chart Langkah-Langkah Analisis Data
(Sumber: Data Olahan)

382



Denis. / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 4 (3), Juli 2024, 380-386

HASIL DAN PEMBAHASAN
BMC Koperasi Asperindo (Current)

A.

Berdasarkan hasil analisis mengenai elemen-elemen BMC tersebut di atas, maka
pemetaan Business Model Canvas (BMC), seperti pada Gambar 3 berikut:

Business Model Canvas — Koperasi Asperindo (Current)
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Gambar 3 BMC Koperasi Asperindo Current
(Sumber: Data Olahan)

Berdasarkan penentuan formulasi strategi menggunakan matriks SPACE, terlihat bahwa
nilai SW menunjukkan selisih positif sebesar 2,05, sementara nilai OT juga positif dengan
angka 1,83. Hal ini menempatkan Koperasi Asperindo pada kuadran 1, yang mendukung
strategi agresif. Menurut Rangkuti (2013:20), kuadran 1 merupakan situasi yang sangat
menguntungkan karena organisasi berada dalam posisi dengan peluang dan kekuatan yang
signifikan, sehingga dapat memanfaatkan berbagai peluang yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam kuadran ini adalah mendukung kebijakan yang berfokus pada pertumbuhan
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agresif (Growth Oriented Strategy). Dari hasil Matriks IE Koperasi Asperindo yakni diketahui
Koperasi Asperindo berada dalam Sel 1, dimana posisi tersebut koperasi berada dalam strategi
pertumbuhan, alasannya karena skor IFAS dan skor EFAS memiliki nilai positif, selain itu
dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa skor IFAS dan Skor EFAS sudah memiliki nilai skor
tinggi. Sehingga dari hasil analisis baik melalui matriks space dan matriks IE maka kesimpulan
dalam penelitian ini formulasi strategi yang cocok digunakan oleh Koperasi Asperindo adalah
strategi agresif (pertumbuhan). Alternatif strategi yang dapat diterapkan kedepan untuk masa
mendatang antara lain yaitu dengan dengan beberapa cara. Diantaranya, David (2016:182):
Penetrasi Pasar, Pengembangan Pasar, Pengembangan Produk.

B. Redesain BMC Koperasi Asperindo

Setelah menetapkan pilihan strategis, untuk memperkuat ketangguhan strategi tersebut
dibutuhkan dukungan bisnis model. Perpaduan antara elemen elemen dalam Business Model
Canvas (BMC) dengan strategi bisnis yang telah diformulasikan bermanfaat untuk
memudahkan implementasi strategi bisnis yang direkomendasikan. Perubahan komponen-
komponen tersebut juga merupakan hasil kajian peneliti dan hasil diskusi dengan beberapa
personil kunci dan hasil diskusi dengan Forum Group Discussion yang telah aktif memberikan
saran dan pandangan-pandangan. Selanjutnya akan disajikan Business Modal Canvas (BMC)
Future seperti terlihat pada Gambar 4 berikut.

Business Model Canvas — Koperasi Asperindo (Future)
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Gambar 4 Busines Model Canvas Future Koperasi Asperindo
(Sumber : Data Olahan)

Dari hasil analisis di dapat bahwa strategi teroptimal Koperasi Asperindo yaitu
melakukan penetrasi pasar. Selanjutnya penulis rangkum dalam hubungannya dengan Redesain
Business Model Canvas Future, penulis jelaskan tiap-tiap elemen yang memang di nilai perlu
untuk ditambahkan sebagai berikut.
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Elemen Value Propotions : Elemen Layanan Terpadu, Elemen Integrasi Bisnis

. Elemen Channels : Platform E-Channels Logistics

3. Elemen Customer Relationship : Pembentukan Asosiasi Sinergi Logistik Nasional,
Otomasi Hubungan

4. FElemen Key Resource : Online System Integration

N —

5. Elemen Key Partners : Perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) Bidang
Perkeretaapian dan Bandar Udara/Penerbangan : Kereta Api Logistik, Kereta Api
Indonesia dan Angkasa Pura Logistik

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian penulis dalam membangun dan menciptakan Busines Model
Canvas Koperasi Asperindo terdapat 9 elemen BMC yang di analisis dari berbagai bidang unit
bisnis Koperasi Asperindo yang disimpulkan menjadi satu BMC Koperasi. Dalam Redesain
BMC Koperasi Asperindo terdapat beberapa elemen yang perlu di optimalkan di antaranya:
1. Elemen Value Propotions : Elemen Layanan Terpadu, Elemen Integrasi Bisnis
2. Elemen Channels : Platform E-Channels Logistics
3. Elemen Customer Relationship : Pembentukan Asosiasi Sinergi Logistik Nasional,
Otomasi Hubungan

4. Elemen Key Resource : Online System Integration

5. Elemen Key Partners : Perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) Bidang
Perkeretaapian dan Bandar Udara/Penerbangan : Kereta Api Logistik, Kereta Api
Indonesia dan Angkasa Pura Logistik

Adapun saran yang terdapat dalam studi penelitian ini yaitu dalam menerapkan BMC
koperasi disarankan untuk mengikuti pedoman tahap-tahap dalam penelitian ini, agar hasil dari
implementasi dapat berjalan dengan optimal dan tepat sasaran sebagai usaha mencapai tujuan
koperasi.
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